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ABSTRACT

THE POTENCY OF CARBON STOCK IN VARIOUS OF TREE STANDS
IN PRIVATE FOREST OF NEGARA RATU II VILLAGE NATAR

DISTRICT SOUTH LAMPUNG REGENCY

By

DIAN AFRIANSYAH

Negara Ratu II Village is one of the village that develed forestry plants with

several types of woody plants such as white teak, gold teak, acacia, red jabon,

white jabon. The existence of the private forest is expected to be able to

increase carbon uptake amid the destruction of forest conditions in Lampung

Province. The research objective was to determine the size of reserves and

carbon uptake in private forests in Negara Ratu II Village and to know the

differences in reserves and carbon uptake of 5 types of private forests in Negara

Ratu II Village. This research was conducted in January 2018 in Negara Ratu II

Village, Natar Subdistrict, South Lampung Regency by using the cluster

sampling method to determine the sample. Biomass data collection uses

destructive and non destructive methods.  Estimation of biomass was carried out

using the allometric equation. Measurement of carbon content using the

formula from BSN (2011) biomass x 0.47. Private forests in Negara Ratu II

village had carbon reserves and uptake of 1,761 tons / ha and 6462 tons / ha.
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Then, private forest in the golden teak stands had a carbon reserve and

absorption was significantly or highest (135.97 tons / ha; 499.0 tons / ha) than to

the other stand-type community forests such as white teak (44.86 tons / ha ;

164.63 tons / ha), acacia (54.13 tons / ha; 191.20 tons / ha), red jabon (51.20

tons / ha; 187.90 tons / ha), white Jabon (59.51 ton / ha; 218.40 tons / ha).

Key words : Carbon stock, village of Negara Ratu II, private forest.
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Desa Negara Ratu II merupakan salah satu desa yang masyarakatnya

mengembangkan tanaman kehutanan dengan beberapa jenis tanaman berkayu

seperti jati putih, jati emas, akasia, jabon merah, jabon putih. Keberadaan hutan

rakyat tersebut diharapkan mampu meningkatkan serapan karbon di tengah

rusaknya kondisi hutan di Provinsi Lampung. Tujuan penelitian adalah untuk

mengetahui besarnya cadangan dan serapan karbon pada hutan rakyat di Desa

Negara Ratu II dan mengetahui perbedaan cadangan dan serapan karbon dari 5

tipe hutan rakyat di Desa Negara Ratu II. Penelitian ini dilaksanakan pada

bulan Januari 2018 di Desa Negara Ratu II Kecamatan Natar Kabupaten

Lampung Selatan dengan menggunakan metode cluster sampling untuk

menentukan sampel. Pengumpulan data biomassa menggunakan metode

destruktif dan non destruktif. Pendugaan biomassa dilakukan menggunakan

rumus persamaan allometrik. Pengukuran kandungan karbon menggunakan
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rumus dari BSN (2011) biomassa x 0,47. Hutan rakyat di Desa Negara Ratu II

memiliki cadangan dan serapan karbon  1,761 ton/ha dan 6462 ton/ha.

Kemudian hutan rakyat pada tegakan jati emas memiliki cadangan dan serapan

karbon yang berbeda nyata atau paling tinggi (135,97 ton/ha ; 499,0 ton/ha)

dibandingkan hutan rakyat dengan tipe tegakan lainnya seperti jati putih (44,86

ton/ha ; 164,63 ton/ha), akasia (54,13 ton/ha ; 191,20 ton/ha), jabon merah

(51,20 ton/ha ; 187,90 ton/ha), jabon putih (59,51 ton/ha ; 218,40 ton/ha).

Kata kunci : Cadangan karbon, Desa Negara Ratu II, hutan rakyat.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suhu permukaan bumi tengah mengalami kenaikan yang disebabkan oleh adanya

proses pemanasan global. Tim Arupa (2014) menjelaskan bahwa pemanasan

global  merupakan proses meningkatnya suhu rata-rata global, yang meliputi

atmosfer dan permukaan bumi. Peningkatan konsentrasi gas rumah kaca (GRK)

di atmosfer telah dipercepat oleh kegiatan manusia seperti pembakaran bahan

bakar fosil dan deforestasi (IPCC, 2006). Salah satu cara untuk mengurangi

konsentrasi GRK khususnya CO2 di atmosfer adalah dengan menyerap dan

menyimpan karbon di dalam biomassa tumbuhan.

Butarbutar (2009), menjelaskan bahwa pengurangan konsentrasi karbon di

atmosfer dapat dilakukan melalui penyerapan oleh vegetasi serta penyimpanan

dalam produksi kayu. Vegetasi yang di dalamnya terdapat komponen-komponen

seperti pepohonan, nekromassa, serasah, tumbuhan bawah serta bahan organik

tanah dapat menyimpan cadangan karbon. Kemampuan hutan untuk menyerap dan

menyimpan  karbon yaitu pada hutan alam, hutan tanaman, hutan payau, hutan

rawa maupun hutan rakyat tergantung pada jenis pohon, tipe tanah dan topografi

(Masripatin dkk., 2010). Jumlah karbon yang ditimbun dalam tanaman sangat
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bergantung pada jenis dan sifat tanaman itu sendiri (Pamudji, 2011). Menurut

Tim Arupa (2014), pohon-pohon dalam hutan merupakan komponen terbesar

yang mampu menyerap dan menyimpan karbon. Pertumbuhan pohon yang terjadi

melalui proses fotosintesis dapat menyerap CO2 dari udara kemudian mengubah

serapan tersebut menjadi bahan organik yang tersimpan pada organ-organ pada

pohon seperti daun, cabang, batang, serta akar. Pembangunan hutan dalam rangka

peningkatan penyerapan karbon dapat dilakukan pada kawasan hutan negara

ataupun hutan hak yang termasuk di dalamnya hutan rakyat. Menurut Darusman

dan Didik (1998), hutan rakyat mempunyai potensi besar baik dari segi populasi

pohon maupun jumlah. Dalam mitigasi perubahan iklim, hutan rakyat diharapkan

mampu memberi kontribusi dalam penurunan emisi gas rumah kaca nasional

secara signifikan (Rochmayanto, 2012).

Hutan rakyat di Desa Negara Ratu II merupakan salah satu desa yang

mengembangkan tanaman kehutanan dengan beberapa jenis tanaman berkayu

seperti jati putih, jati emas, akasia, jabon merah, jabon putih.  Keberadaan hutan

rakyat tersebut diharapkan mampu meningkatkan serapan karbon ditengah

rusaknya kondisi hutan di Provinsi Lampung.  Laju kerusakan hutan akibat

deforestasi, kebakaran, dan degradasi di Provinsi Lampung sudah mencapai 65,47

% (Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, 2013).  Belum adanya data mengenai

karbon tersimpan pada kawasan hutan rakyat di Desa Negara Ratu II, dipandang

sebagai dasar  perlu dilakukannya penelitian mengenai karbon tersimpan yang

terdapat pada hutan rakyat tersebut. Dengan mengetahui jumlah karbon tersimpan
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pada hutan rakyat di Desa Negara Ratu II, maka dapat diketahui peran hutan

rakyat tersebut dalam upaya penurunan emisi gas rumah kaca.

I.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui besarnya cadangan dan serapan karbon di  hutan  rakyat Desa

Negara Ratu  II Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.

2. Mengetahui perbedaan cadangan dan serapan karbon dari 5 tipe hutan rakyat

Desa Negara Ratu II Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.

I.3.  Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat di Desa Negara Ratu II sekaligus

para petani agar dapat meningkatkan kesadaran dalam menjaga kelestarian

hutan dan sebagai acuan dalam perbaikan sistem tata kelola lahan dan

pemilihan jenis.

2. Bagi dunia pendidikan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

dan referensi tentang karbon tersimpan pada hutan rakyat.
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I.4. Kerangka Pemikiran

Hutan rakyat di Desa Negara Ratu II dikelola oleh beberapa masyarakat pemilik

lahan tanpa ada campur tangan pemerintah.   Masyarakat/petani yang memiliki

lahan pada hutan rakyat tersebut berjumlah 4 orang  yang berbeda dengan luas

hutan total 21 ha di lahan tersebut terdapat 5 jenis tanaman pada lahan tersebut,

yaitu jati putih, jati emas, akasia, jabon merah dan jabon putih, dari masing-

masing jenis tanaman tersebut akan diambil sampel sebanyak 5 plot pengamatan.

Penarikan sampel dilakukan secara cluster sampling yaitu pengambilan sampel

data yang dilakukan dengan cara mengelompokkan sampel berdasarkan jenis

tegakannya. Penelitian dilakukan dengan metode Rancangan Acak Kelompok

(RAK) dengan 4 jenis biomasa pada masing-masing kelompok tegakan.  Jenis

biomassa yang akan diambil antara lain pohon, tiang, nekromassa, serasah dan

tumbuhan bawah.

Pengukuran biomassa permukaan atas dilakukan dengan cara mengambil

biomassa pohon, biomassa nekromassa (pohon mati), biomassa serasah dan

tumbuhan bawah. Pengukuran biomassa pohon dan biomassa nekromassa, dengan

menggunakan metode non destruktif yaitu tanpa pemanenan/penebangan pohon

dengan data yang diambil yaitu jenis pohon, diameter pohon dan tinggi pohon.

Pengukuran biomassa untuk serasah dan tumbuhan bawah dilakukan dengan

metode destruktif yaitu mengambil serasah dan tumbuhan bawah di sekitar

kawasan hutan untuk mencari data tentang berat basah dan berat basah contoh

seresah sebanyak 100/300 gr.
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Pendugaan biomassa pohon dilakukan dengan cara menggunakan persamaan

allometrik.  Pendugaan biomassa nekromassa untuk pohon yang bercabang dapat

menggunakan persamaan allometrik seperti pohon hidup. Sedangkan untuk

pohon mati yang tidak bercabang  pendugaan biomassa dapat menggunakan

rumus silindernya atau volume lingkar batang.  Pendugaan kandungan biomassa

seresah menggunakan rumus Biomass Expansion Factor (Brown, 1997).

Variabel yang akan diamati yaitu biomassa, kandungan karbon tersimpan dan

kandungan karbon/ha. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas ragam, sidik ragam

dan uji BNT. Secara umum  kerangka pemikiran diagram alir dapat dilihat pada

Gambar 1.
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Gambar 1.  Diagam alir penelitian pendugaan karbon pada hutan rakyat di Desa
Negara Ratu II Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.
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1.5 Hipotesis

Jati emas adalah jenis vegetasi yang memiliki cadangan karbon paling tinggi

dalam lokasi penelitian, dikarenakan jati emas memiliki klas umur diameter,

kerapatan, luas tajuk dan memiliki jumlah populasi paling tinggi di lokasi

penelitian tersebut.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hutan Rakyat

Menurut UU No 41 tahun 1999 mengelompokkan hutan kedalam 2 kelompok

berdasarkan kepemilikkannya yaitu hutan negara dan hutan hak. Hutan rakyat

merupakan jenis hutan yang dikelompokkan ke dalam hutan hak. UU No 41

tahun 1999 mendefinisikan hutan hak sebagai hutan yang tumbuh di atas tanah

yang telah dibebani hak milik. Berdasarkan pengertian hutan hak

tersebut.Darusman dan Hardjanto (2006) menyatakan pengusahaan hutan rakyat

lebih menekankan pada kepemilikan lahan dan telah mengabaikan kapasitas

pelakunya, sedangkan Keputusan Menhut No. 49/kpts - II/ 1997 tanggal 20

Januari 1997 menyatakan hutan rakyat adalah hutan yang dimiliki oleh rakyat,

luas minimal 0,25 ha dengan penutupan tajuk tanaman kayu-kayuan dan jenis

tanaman lainnya lebih dari 50%, dan atau pada tahun pertama jumlah tanaman

sebanyak minimal 500 tanaman per hektar.
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2.2 Peran Hutan dalam Menyerap Karbon

Hutan adalah penyerap karbon terbesar dan memainkan peranan penting dalam

siklus karbon global. Hutan yang mempunyai komposisi vegetasi yang beragam

dapat bertindak sebagai pembersih udara dengan memanfaatkan CO2 di udara dan

digunakan dalam proses fotosintesis (Foley, 1993) dalam Lukito dan Rohmatiah,

(2013). Menurut Sutaryo (2009) dalam inventarisasi hutan terdapat empat

kantung karbon yaitu :

1. Biomassa Atas Permukaan

Biomassa atas permukaan adalah suatu material hidup atas permukaan

termasuk bagian dari kantong karbon ini adalah batang, tunggul, cabang, kulit

kayu, biji daun dari vegetasi baik dari strata pohon maupun dari strata

tumbuhan di bawah lantai.

2. Biomassa Bawah Permukaan

Biomassa bawah permukaan adalah semua biomassa dari akar tumbuhan yang

hidup. Pengertian akar ini berlaku hingga ukuran diameter tertentu yang

ditetapkan. Hal ini dilakukan sebab akar tumbuhan dengan diameter yang

lebih kecil dari ketentuan cenderung sulit untuk dibedakan dengan bahan

organik tanah dan serasah.

3. Bahan Organik Mati

Bahan organik mati meliputi kayu mati dan seresah. Seresah dinyatakan

sebagai semua bahan organik mati dengan diameter yang lebih kecil dari

diameter yang telah ditetapkan dengan berbagai tingkat dekomposisi yang
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terletak di permukaan tanah. Kayu mati adalah semua bahan organik mati

yang tidak tercakup dalam serasah baik yang masih tegak berdiri maupun yang

telah roboh/tumbang di tanah, akar mati, dan tanggul dengan diameter lebih

besar dari diameter yang telah ditetapkan.

4. Karbon Organik Tanah

Bagian yang mencakup karbon organik tanah yaitu karbon pada tanah mineral

dan tanah organik yang termasuk gambut didalamnya.

2.3 Biomassa

2.3.1 Definisi Biomassa

Whitten dkk.(1984) dalam Sofiyudin (2007), mendefinisikan biomassa hutan

sebagai jumlah total berat kering semua bagian tumbuhan hidup, baik untuk

seluruh atau sebagian tubuh organisme, populasi atau komunitas dan dinyatakan

dalam berat kering tanur per satuan luas (ton/ha).

Selain itu, menurut Sutaryo (2009), biomassa hutan (forest biomass ) adalah

keseluruhan volume makhluk hidup dari semua spesies pada suatu waktu tertentu

dan dapat dibagi ke dalam 3 kelompok utama yaitu pohon, semak dan vegetasi

yang lain.
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2.3.2 Perhitungan Biomassa Hutan

Menurut Sutaryo (2009), terdapat empat cara utama untuk menghitung biomassa.

Keempat cara tersebut yaitu:

1. Sampling dengan pemanenan (destructive sampling) secara in situ

Metode ini dilaksanakan dengan memanen seluruh bagian tumbuhan termasuk

akarnya, mengeringkannya dan menimbang berat biomassanya. Pengukuran

dengan metode ini, untuk menghitung biomassa hutan dapat dilakukan dengan

mengulang beberapa area sampel atau untuk melakukan ekstrapolasi untuk area

yang lebih luas dengan menggunakan persamaan allometrik. Meskipun metode

ini terhitung akurat untuk menghitung biomassa dalam suatu areal yang tidak

terlalu luas, namun metode ini terhitung mahal dan sangat memakan waktu

yang lama.

2. Sampling tanpa pemanenan (non-destructive sampling) dengan data pendataan

hutan secara in situ metode ini merupakan cara sampling dengan melakukan

pengukuran tanpa melakukan pemanenan. Metode ini dilakukan dengan

mengukur tinggi atau diameter pohon dan menggunakan persamaan allometrik

untuk mengetahui besar kandungan biomassanya.

3. Pendugaan melalui penginderaan jauh

Penggunaan teknologi penginderaan jauh umumnya tidak dianjurkan terutama

untuk proyek-proyek yang berskala kecil. Kendala utamanya adalah karena

penggunaan melalui penginderaan jauh umumnya relatif mahal dan secara

teknis membutuhkan keahlian tertentu atau ahlinya. Metode ini juga kurang
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efektif jika digunakan pada daerah aliran sungai, pedesaan atau lahan

agroforestri yang merupakan mosaik dari berbagai penggunaan lahan dengan

petak yang berukuran relatif kecil. Biasanya hasil penginderaan jauh yang

didapat dengan resolusi sedang mungkin sangat bermanfaat untuk membagi

area proyek menjadi kelas-kelas vegetasi yang relatif homogen. Hasil

pembagian kelas ini menjadi panduan untuk proses survei dan pengambilan

data lapangan. Untuk mendapatkan estimasi biomassa dengan tingkat

keakuratan yang baik memerlukan hasil penginderaan jauh dengan resolusi

yang tinggi, tetapi hal ini akan membutuhkan biaya yang relatif mahal dalam

penggunaannya.

4. Pembuatan model

Model digunakan untuk menghitung estimasi biomassa dengan frekuensi dan

intensitas pengamat in situ atau penginderaan jauh yang terbatas. Umumnya,

model empiris ini didasarkan pada jaringan dari sampel plot yang diukur

berulang, yang mempunyai estimasi biomassa yang sudah menyatu atau

melalui persamaan allometrik yang mengonversi volume menjadi biomassa.

Tim Arupa (2014) menjelaskan pengukuran paramater cadangan karbon yang

dilakukan dengan beberapa langkah yaitu mengkur keliling pohon, menaksir

tinggi pohon, menandai  pohon (penomoran pohon) dengan menggunakan cat,

mencatat nomor pohon, nama pohon, umur pohon, keliling pohon, tinggi pohon,

diamater tajuk, dan tinggi tajuk serta mencatat kelengkapan informasi lahan.
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2.4 Karbon

Tim Arupa (2014) mendefinisikan karbon (C) sebagai unsur kimia dengan nomor

atom 6 dan merupakan unsur bukan logam yang apabila  terlepas di udara dan

terikat dengan oksigen maka karbon akan menjadi CO2. Umumnya karbon

menyusun 45 - 50 % bahan kering dari tanaman. Sejak kandungan karbon

dioksida meningkat secara global di atmosfer dan dianggap sebagai masalah

lingkungan, berbagai ekologi tertarik untuk menghitung jumlah karbon yang

tersimpan di hutan (Sofiyuddin, 2007).

Karbon dapat ditemukan pada makhuk hidup, baik yang sudah mati ataupun

masih hidup. Dalam sebuah ekosistem hutan karbon dapat ditemukan pada pohon

(baik yang hidup atau mati), tumbuhan bawah (baik yang hidup atau mati),

serasah hutan, dan tanah. Karbon-karbon dapat ditemukan dalam makhluk hidup

yang melalui fotosintesis kemudian karbon ini akan bersifat padat. Saat lepas ke

udara, karbon (C) akan berikatan dengan oksigen (O) yang kemudian menjadi zat

asam arang (CO2 ). Zat asam arang inilah yang berbahaya dan akan merusak gas

rumah kaca jika berlebihan (Tim Arupa, 2014).

Dinamika karbon di alam dapat dijelaskan secara sederhana dengan siklus karbon.

Siklus karbon adalah siklus biogeokimia yang mencakup pertukaran /perpindahan

karbon diantara biosfer, pedosfer, geosfer, hidrosfer dan atmosfer bumi. Siklus

karbon sesungguhnya merupakan suatu proses yang rumit dan setiap proses saling

mempengaruhi proses lainnya  (Sutaryo, 2009).
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Menurut Hairiah dan Rahayu (2007), pada ekosistem daratan karbon tersimpan

pada tiga komponen pokok, yaitu:

1. Biomassa

Biomassa adalah massa dari bagian vegetasi yang masih hidup seperti tajuk

pohon, tumbuhan bawah atau gulma, dan tanaman semusim pada suatu bentang

lahan.

2. Nekromassa (pohon mati)

Nekromassa adalah massa dari bagian pohon yang telah mati baik yang masih

tegak di lahan atau telah tumbang/tergeletak di permukaan tanah, tonggak atau

ranting, dan daun-daun gugur (serasah) yang belum terlapuk.

3. Bahan Organik Tanah

Bahan organik tanah adalah sisa makhluk hidup (tanaman, hewan, dan

manusia) yang telah mengalami pelapukan baik sebagian maupun seluruhnya

dan telah menjadi bagian dari tanah. Bahan organik tanah biasanya memiliki

ukuran partikel sebesar <2 mm.

Berdasarkan keberadaannya di alam, ketiga komponen karbon dapat dibedakan

menjadi 2 kelompok yaitu  (Hairiah dan Rahayu, 2007)

1. Karbon di atas permukaan tanah, meliputi:

a. Biomassa pohon

Proporsi terbesar penyimpanan C di daratan umumnya terdapat pada

komponen pepohonan. Untuk mengurangi tindakan perusakan selama

pengukuran, biomassa pohon dapat diestimasi dengan menggunakan

persamaan alometrik yang didasarkan pada pengukuran diameter batang.
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b. Biomassa tumbuhan bawah.

Tumbuhan bawah meliputi semak belukar yang berdiameter batang < 5

cm, tumbuhan menjalar, rumput-rumputan atau gulma. Estimasi biomassa

tumbuhan bawah dilakukan dengan mengambil bagian tanaman

(melibatkan perusakan).

c. Nekromassa

Batang pohon mati baik yang masih tegak atau telah tumbang dan

tergeletak di permukaan tanah, yang merupakan komponen penting dari C

dan harus diukur pula agar diperoleh estimasi penyimpanan C yang akurat.

d. Seresah

Seresah meliputi bagian tanaman yang telah gugur berupa daun dan

ranting-ranting yang terletak di permukaan tanah.

2. Karbon di dalam tanah, meliputi:

a. Biomassa akar

Akar mentransfer dalam jumlah besar langsung ke dalam tanah, dan

keberadaannya dalam tanah bisa cukup lama. Pada tanah hutan biomassa

akar lebih didominasi oleh akar-akar besar, sedangkan pada tanah

pertanian lebih didominasi oleh akar-akar halus yang lebih pendek daur

hidupnya..

b. Bahan organik tanah

Sisa tanaman, hewan dan manusia yang ada di permukaan dan di dalam

tanah, sebagian atau seluruhnya dirombak oleh organisme tanah sehingga

melapuk dan menyatu.
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2.5 Penyerapan Karbon

Hutan merupakan penyerap karbon (sink) terbesar dan berperan penting dalam

siklus karbon global, akan tetapi hutan juga dapat menghasilkan emisi karbon

(source).  Hutan dapat menyimpan karbon sekurang-kurangnya 10 kali lebih besar

dibandingkan dengan tipe vegetasi lain seperti padang rumput, tanaman semusim,

dan tundra.  Hutan alam menyimpan karbon terbesar, yaitu berkisar antara 7,5-

264,70 ton C/ha (Sugirahayu dan Rusdiana, 2011).

Meningkatnya kandungan karbon dioksida (CO2) di udara akan menyebabkan

kenaikan suhu bumi yang terjadi karena efek rumah kaca.  Panas yang dilepaskan

dari bumi diserap oleh karbon dioksida di udara dan dipancarkan kembali ke

permukaan bumi, sehingga proses tersebut akan memanaskan bumi.

Menurut Rusdiana dan Lubis (2012), hutan memiliki peranan dalam menyerap

CO2 melalui proses fotosintesis dan menyimpannya sebagai materi organik dalam

biomassa tanaman.  Ketika terjadi kebakaran hutan, penebangan liar, dan konversi

hutan telah menyebabkan kerusakan hutan yang berakibat karbon tersimpan dalam

biomassa hutan terlepas ke atmosfer dan kemampuan bumi untuk menyerap CO2

sehingga terjadi gangguan keseimbangan energi antara bumi dan atmosfer.
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Menurut Hairiah (2007), pada ekosistem daratan ada tiga faktor yang

mempengaruhi besarnya penyerapan karbon, yaitu:

a.  Vegetasi : komposisi jenis, struktur dan umur tanaman.

b.  Kondisi tempat : variasi iklim, tanah, adanya gangguan alam (kebakaran hutan)

c.  Pengelolaan respon ekosistem daratan terhadap peningkatan konsentrasi CO2.

Ketiga faktor tersebut saling berinteraksi, sehingga hasil yang diperoleh akan

ditentukan oleh kekuatan setiap faktor.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2018. Lokasi

penelitian adalah di lahan hutan rakyat Desa Negara Ratu II Kecamatan Natar

Kabupaten Lampung Selatan. Berikut peta lokasi penelitian yang tersaji pada

Gambar 2.

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian hutan rakyat Desa Negara Ratu II Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan.
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Keterangan :

Titik Biru : Areal Tegakan Akasia
Titik Merah : Areal Tegakan Jabon Merah
Titik Kuning : Areal Tegakan Jati Emas
Titik Hijau : Areal Tegakan Jabon Merah
Titik Putih : Areal Tegakan Jati Putih

3.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Kondisi Wilayah

Luas wilayah Desa Negara Ratu II adalah 850 hektar yang terdiri dari 14 Dusun.

Jarak Desa Negara Ratu II dengan Ibu Kota Lampung Selatan adalah 120 km,

sedangkan jarak Ibu Kota Kecamatan Natar adalah 1,5 km. Letak Desa Negara

Ratu II yang lebih berdekatan dengan Ibu Kota Kecamatan sehingga memudahkan

penduduk untuk mengakses transportasi  dan fasilitas umum.

Desa Negara Ratu II memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Rejosari.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Merak Batin.

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Gedung Tataan.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Natar.
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2. Kondisi Geografis

Desa Negara Ratu II termasuk areal yang datar dengan ketinggian ± 100 meter di

atas permukaan laut, dengan topografi berupa dataran. Sebagian besar

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani karena topografi Desa Negara

Ratu II yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai lahan pertanian.

3.2 Objek dan Alat

Objek dalam penelitian ini adalah tegakan jabon merah, jabon putih, akasia, jati

putih dan jati emas yang berada di hutan rakyat Desa Negara Ratu II Kecamatan

Natar Kabupaten Lampung Selatan. Alat yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu tongkat sepanjang 1,3 meter untuk mengukur posisi diameter setinggi dada,

pita  meter yang digunakan untuk mengukur diameter pohon, christen hypsometer

yang digunakan untuk mengukur tinggi pohon, tally sheet, parang, kantong plastik

yang digunakan sebagai wadah sampel serasah dan tumbuhan bawah yang di

dapat dalam petak contoh, oven yang digunakan untuk mengetahui berat kering

serasah, timbangan digital dengan satuan gram yang digunakan untuk mengetahui

berat kering serasah, kamera, tali rapia yang digunakan untuk membuat petak

contoh dan Microsoft excel untuk tabulasi data pengamatan.
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3.3 Batasan Penelitian

1. Vegetasi merupakan tegakan yang berada pada areal hutan rakyat di Desa

Negara Ratu II Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.

2. Biomassa adalah biomassa atas permukaan tanah yang terdiri dari biomassa

pohon, nekromassa, serasah dan tumbuhan bawah.

3. Plot pengamatan adalah plot berukuran 20 m x 20 m untuk pengukuran data

pohon dan nekromassa, 10 m x 10 m untuk pengukuran data tiang, 5 m x 5 m

untuk pengukuran data pancang serta 2 m x 2 m untuk pengukuran data semai,

serasah dan tumbuhan bawah.

3.4 Data yang Dikumpulkan

3.4.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari pengukuran dan pengamatan di lahan

hutan rakyat di Desa Negara Ratu II Kecamatan Natar Kabupaten Lampung

Selatan. Pengukuran langsung di lapangan dilakukan untuk mengambil data

vegetasi dan data biomassa. Data primer yang dikumpulkan pada penelitian ini

berupa :
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1. Jenis pohon, tinggi pohon dan diameter pohon pada semua fase (semai,

pancang, tiang dan pohon) untuk pengukuran biomassa.

2. Jenis nekromassa, tinggi/panjang nekromassa, diameter nekromassa dan

tingkat keutuhan nekromassa untuk pengukuran nekromassa.

3. Berat basah serasah, berat basah contoh serasah dan berat kering contoh

serasah untuk pengukuran biomassa serasah.

4. Berat basah tumbuhan bawah, berat basah contoh tumbuhan bawah dan berat

kering contoh tumbuhan bawah untuk pengukuran biomassa tumbuhan bawah

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder didapatkan dari studi literatur yang diperoleh dari buku maupun

penelitian-penelitian terkait karbon yang sudah pernah dilakukan. Selain itu data

sekunder yang dikumpulkan juga berupa data pendukung lain seperti profil dan

kondisi umum lokasi penelitian yang diperoleh dari data pemerintah tingkat

kabupaten, kecamatan maupun desa.
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3.5 Pengumpulan Data

3.5.1  Sampel

Hutan rakyat di Desa Negara Ratu II memiliki luas total 21 ha yang terdiri dari 5

jenis tanaman dengan tegakan yang terpisah-pisah. Kelompok tegakan tersebut

antara lain akasia (Acacia mangium), jabon merah (Anthosepalus cadamba), jabon

putih (Anthosepalus marcophylla), jati putih (Tectona grandis) dan jati emas

(Tectona grandis).  Dari masing-masing jenis tanaman tersebut akan diambil

sampel sebanyak 25 plot pengamatan. Penarikan sampel dilakukan secara cluster

sampling yaitu pengambilan sampel data yang dilakukan dengan cara

mengelompokkan sampel berdasarkan jenis tegakannya.

Penelitian dilakukan dengan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5

jenis biomassa pada masing-masing kelompok tegakan. Jenis biomassa yang akan

diambil antara lain pohon, semai, pancang, tiang dan pohon, nekromassa, serasah

dan tumbuhan bawah. Masing-masing jenis biomassa diambil dari 5 sampel plot

pengamatan.
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A

3.5.2 Bentuk Plot Contoh

Bentuk plot yang digunakan pada penelitian ini berukuran 20 m x 20 m yang

digunakan untuk mengambil data biomassa. Ukuran plot untuk mengukur tiap

fase pertumbuhan tanaman dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Petak ukur untuk pengambilan data.

Keterangan gambar.

1. A merupakan plot berukuran 20 m x 20 m, untuk pengukuran biomassa fase

pohon dan nekromassa.

2. B merupakan plot berukuran 10 m x 10 m untuk pengukuran biomassa fase

tiang.

3. C merupakan plot berukuran 5 m x 5 m untuk pengukuran biomassa fase

pancang.

4. D merupakan plot berukuran 2 m x 2 m untuk pengukuran biomassa fase

semai, serasah dan tumbuhan bawah.

B

C

D
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3.5.3 Data Biomassa

1. Biomassa Pohon dan Nekromassa

Pengukuran biomassa pohon dilakukan dengan metode non destructive untuk fase

pancang, tiang serta pohon. Nekromassa dapat berupa pohon mati, baik yang

masih tegak atau telah tumbang dan tergeletak di permukaan tanah, yang

merupakan komponen penting dari C dan harus diukur pula agar diperoleh

estimasi penyimpanan C yang akurat. Berdasarkan data jenis, diameter dan tinggi,

selanjutnya data biomassa dapat diperoleh menggunakan persamaan allometrik

yang telah ada. Beberapa persamaan allometrik yang digunakan untuk menduga

biomassa dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Model persamaan allometrik yang digunakan

No Jenis Tegakan Persamaan Allometrik
1 Jati Putih BK= 0,015 (D)0,08

2 Jati Emas BK= 0,015(D)1,08

3 Akasia BK= 0,077 (D)0.90

4 Jabon Merah BK= 0,11(D)2.62

5 Jabon Putih BK= 0,11(D)2.62

6 Pohon-pohon bercabang** BK= 0,11 ρ(D)2,62

7 Pohon tidak bercabang** BK= π ρD2H/40

Sumber: *  = Nugroho, (2014).
** = Hairiah dan Rahayu, (2007).

Keterangan:
BK = Berat Kering (kg/pohon)
P = Berat  Jenis (BJ) kayu rata-rata = 0,7 g cm
H = Tinggi Total Tanaman (cm)
D = Diameter Setinggi Dada (dbh) (cm)
Ρ = Berat Jenis (BJ) kayu mati rata-rata = 0,4 g cm
Sehingga akan didapat total biomassa pohon (kg) = BK1 + BK2 + ..........+ BKn
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Pengolahan data biomassa dibedakan antara biomassa fase pohon, fase tiang, dan

pada fase pancang.  Hal ini dikarenakan luasan plot yang berbeda antar tingkatan

fase.  Untuk menghitung biomassa per satuan luas (ton/ha), maka menggunakan

rumus yaitu:  Total Biomassa (kg)

Satuan Area (m2)

Adapun pengukuran nekromassa dalam bentuk pohon roboh, kayu atau batang

tumbang yang sudah mati.  Diameternya tetap diukur dan diestimasi sama dengan

estimasi biomassa pohon hidup, hanya nilai persamaan allometrik dan berat

jenisnya yang berbeda.

2. Biomassa Serasah

Pengukuran biomassa serasah dilakukan dengan metode destruktif pada plot

2 m x 2 m. Semua serasah pada plot diambil kemudian di timbang berat

basahnya. Apabila berat total serasah lebih dari 300 gm akan hanya diambil berat

basah contoh seberat 300 g. Sampel serasah tersebut kemudian di oven dengan

suhu 800 c hingga konstan untuk mengukur berat keringnya. Biomassa serasah

dapat di hitung dengan menggunakan rumus Biomass Expansion Factor (Brown,

1997).

Total BK = BK sub contoh (g)BB sub contoh (g) total BB (g)
Keterangan:

BK = Berat Kering (g)
BB = Berat Basah (g)
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3. Biomassa Tumbuhan Bawah

Pengukuran biomassa tumbuhan bawah dilakukan dengan metode destruktif pada

plot berukuran 2 m x 2 m. Semua tumbuhan bawah yang ada di atas permukaan

tanah dalam plot diambil dengan dipotong menggunakan gunting. Pengambilan

data dan penghitungan biomassa pada tumbuhan bawah menggunakan metode

yang sama dengan pengambilan dan penghitungan pada serasah.

3.6 Analisis Data

3.6.1 Variabel Pengamatan

3.6.2 Penghitungan Cadangan Karbon per Hektar pada Tiap Plot

Penghitungan cadangan karbon per hektar dilakukan pada semua objek

pengukuran biomassa menggunakan rumus dari SNI (BSN, 2011) berikut.

= 1000 10000
Keterangan :
Cn = Kandungan karbon per hektar masing-masing objek (ton/ha)
Cx = Kandungan karbon masing-masing objek (kg)
Luas plot = Luas plot pada masing-masing objek (m2 analisis data dilakukan

pada beberapa variabel pengamatan antara lain.
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1. Biomassa

Penghitungan biomassa dilakukan pada masing-masing jenis yaitu pohon,

nekromasa, serasah dan tumbuhan bawah pada masing-masing kelompok tegakan.

2. Karbon

Penghitungan karbon dilakukan berdasarkan data biomassa yang telah

dikumpulkan dan dihitung pada pohon, nekromassa, serasah dan tumbuhan

bawah. Pendugaan biomassa dihitung berdasarkan rumus penghitungan karbon

menurut SNI dari BSN (2011), berikut:C = Biomassa x 47 %
3. Pendugaan  serapan karbon dioksida

Pendugaan serapan karbon dioksida oleh tumbuhan dilakukan menggunakan

rumus faktor konversi  karbon menjadi karbon dioksida sebagai berikut

(IPCC,2006):

Serapan CO2 = C x 3,67

Keterangan :
Serapan CO2 = Serapan karbon dioksida (ton/ha)
C = Cadangan karbon (ton/ha)
3,67 = Angka Ekivalen atau Konversi Unsur C ke CO2.

(Massa Atom C = 12 dan O = 16
CO2 = (1 x 12) + (2 x 16) = 44

Konversinya = 44 :12 = 3,67).
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4. Produksi Oksigen (O2)

Karbon dioksida (CO2) yang telah diketahui dapat digunakan untuk menghitung

oksigen (CO2) yang dihasilkan yaitu dengan cara faktor konversi CO2 – O2

Dengan rumus seperti berikut:

O2 = CO2 x 0,73

Keterangan :
O2 = Oksigen yang dihasilkan (ton/ha)
CO2 = Serapan CO2 (ton/ha)
0,73 = Angka Ekivalen atau Konversi Unsur CO2 ke O2

(Massa Atom C = 12 dan O = 16
CO2 = (1 x 12) + (2 x 16) = 44

Konversinya = 32 : 44 = 0,73).

5. Uji Aditivitas dan Homogenitas

Menurut Gaspersz (1991), homogenitas ragam diuji menggunakan uji Bartlett,

dan hasil penghitungannya disajikan kedalam bentuk tabel. Jika X2 hitung >

X2(1 – α) (k-1), maka data yang diperoleh tidak homogen, sehingga perlu

dilakukan transformasi data. Jika X2 hitung ≤ X2(1 – α)(k-1), maka ragam

homogenitas dan dilanjutkan uji analisis ragam.

6. Analisis Ragam

Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh kelompok tegakan dan jenis biomassa

terhadap kandungan karbon harus dilakukan analisis ragam.
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7. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Jika ada pengaruh nyata dari perlakuan yang diberikan kemudian dilakukan uji

BNT. Untuk mengetahui kelompok tegakan maupun jenis biomassa yang paling

banyak menyimpan karbon. Semua pengujian tersebut dilakukan pada taraf nyata

5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Adapun simpulan yang  telah diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Hutan rakyat dengan tegakan jati emas memiliki cadangan dan serapan karbon

yang nyata berbeda atau paling tinggi (135,97 ton/ha ; 499,0 ton/ha) dibandingkan

hutan rakyat dengan tipe tegakan lainnya seperti jati putih (44,86 ton/ha ; 164,63

ton/ha), akasia (54,13 ton/ha ; 191,20 ton/ha), jabon merah (51,20 ton/ha ; 187,90

ton/ha), jabon putih (59,51 ton/ha ; 218,40 ton/ha).

5.2 Saran

Hutan rakyat dengan tipe tegakan selain jati emas di Desa Negara Ratu II perlu

dimaksimalkan kembali diameter dan tinggi tegakannya dengan menggunakan

teknik silvikultur yang baik dan benar agar dapat meningkatkan sumbangsih

cadangan dan serapan karbon.
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